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ABSTRAK

Umu Chanifah. 2021. Analisis Pengelolaan PersedBarang Dagang
dengan MetodeEconomic Order Quantity(EOQ) pada Toko Dhyfaka
Collection. Program Studi D-1l1l Akuntansi. PolitekrHarapan Bersama Tegal.
Pembimbing | : Hetika. Pembimbing Il : Yusri Anis F

Persediaan merupakan faktor penting dalam sebualsgi@an dagang
karena persediaan menentukan aktivitas operasisaleaan. Persediaan
merupakan bentuk investasi, keuntungan yang bisarapkan melalui
penjualan di kemudian hari. Penjualan merupakarat@yyang mempengaruhi
jumlah persediaan barang, maka pengelolaan pesased@rang harus
diperhatikan. Penelitian ini bertujuan menganaligengelolaan persediaan
barang dagang dengan metdéeonomic Order QuantityEOQ) pada Toko
Dhyfaka Collection. Dari hasil perhitungan yangateldilakukan dengan
membandingkan kebijakan pengelolaan persediaanndpadagang yang
sekarang berlaku di perusahaan dengan metode Efa@ @gangadaan barang
dagang, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengaggunakan metode
EOQ hasilnya lebih efisien. Hal ini dapat dilihagangan jumlah pemesanan
barang dagang sebesar 7.060 setiap kali pesanrdemgiah pemesanan 48 kali
dalam setahun dan biaya persediaannya sebesa® Bp6100, sedangkan bila
menggunakan metode EOQ jumlah pemesanan sebe3ér derigan jumlah
pemesanan 4 kali dalam setahun. Dengan jumlah paygdikeluarkan adalah
Rp. 1.059.517. Untuk mengantisipasi hal-hal yadgktidiinginkan berkaitan
dengan persediaan bahan baku, metode EOQ membesdam kepada
perusahaan untuk menyedialsaiety stockebesar 72 dan ROP berjumlah 168.
Dengan metode EOQ ini dapat menghindari terjadirkgerlambatan
penyediaan barang dagang, karena penyediaan bdagagg dapat dipastikan
konstan dan sesudead time Maka untuk mencapai tujuan penelitian,
perusahaan sebaiknya menggunakan metode EOQ.

Kata kunci: Economic Order QuantitfEOQ),Safety StockSS),Reorder Point
(ROP)



ABSTRACT

Umu Chanifah. 2021The Analysis of Merchandise Inventory Management
Using the Economic Order Quantity (EOQ) Method ihyfaka Collection
Store. Diploma Il Accounting Study Program of Reknik Harapan Bersama.
First Advisor:Hetika Second Advisousri Anis F

Inventory is an important factor in a trading conmyabecause inventory
determines the company’s operating activities. oy is a form of investment,
a profit that can be expected through sales atterldate. Sales are activities
that affect the amount of inventory, so controllittge inventory must be
considered. This study was aimed to analyze mediban inventory
management using the Economic Order Quantity (E@®@)hod in Dhyfaka
Collection Store. From the results of calculatiothet had been done by
comparing the current trading goods inventory masragnt policies in the
company with the EOQ method in the procurementethandise, it can be
obtained, the conclusion is the results of using HOQ method are more
efficient. This can be seen by the number of dimlemerchandise are 7.060 per
order with a total order of 48 times a year and awentory cost are Rp.
10.596.000, whereas when using the EOQ method uhwer of orders are
1.776 with a total order of 4 times a year. Theakatost incurred was Rp.
1.059.517. To anticipate undesirable things relai@daw material inventory,
the EOQ method advises companies to provide aysstietk of 72 and an ROP
of 168. This EOQ method can avoid delays in thelsugd merchandise, because
the supply of merchandise can be ensured constamtyaccording to the lead
time. Then to achieve research objectives, compasimuld use the EOQ
method.

Keywords Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock (88prder Point
(ROP).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pesatnya pembangunan dimasa kini memberikan pdngeminadap
pertumbuhan ekonomi sehingga banyak perusahaanbgnginculan baik itu
persahaan jasa maupun perusahaan manufaktur, Ipeansakecil dan
perusahaan besar yang memiliki persaingan kompegdir tetap hidup dan
berkembang. Salah satu faktor pendukung utama Suerwsahaan adalah
persediaan dengan adanya persediaan perusahaam memenuhi kebutuhan
dan kegiatan pelanggannya. Apabila perusahaan tiskpu menyediakan
persediaan pada suatu saat tertentu maka perusakaandihadapkan pada
resiko akan kehilangan kesempatan memperoleh kegeru sesuai yang
diharapkan. Hanya perusahaan yang mampu menekaniaduksi seminimal
mungkin dengan tanpa mengurangi kualitas produk) yiapat bertahan. Salah
satu cara menekan biaya produksi yaitu dengan raertekal biaya persediaan
bahan baku yang seminimum mungkin, baik dalam biggsanan,
penyimpanan, kehilangan, dan kerusakan bahan aliaiga:20015.

Menurut (Natalia:2013) secara umum istilah persediaan barang dipakai
untuk menunjukkan barang-barang yang akan dij@akdeliaan barang, baik itu
persediaan barang yang akan dipakai, persediaag skan dijual (untuk
perusahaan dagang) dan persediaan bahan baku diatfak (perusahaan

industri) dan persediaan lainnya. Oleh kareng#wa pengusaha atau pedagang



tersebut harus dapat mengelola persediaan dengkiif efan efisien. Dengan
terkontrolnya persediaan barang di dalam perusahkam mendapat laba-(
rofit).

Persediaan merupakan barang dagangan yang dilelidk@n disimpan
untuk dijual dalam operasi normal perusahaan sghipgrusahaan senantiasa
memberi perhatian yang besar dalam persediaanndaégiusahaan dagang,
barang-barang dagangan biasanya merupakan pospgaing besar dalam
aktiva lancar, oleh karena itu pos persediaanukup mendapatkan perhatian
khusus (Nugraha,2013)

Aktivitas dalam pengelolaan persediaan meliputigeeahan arus dan
penanganan persediaan secara wajar mulai dari g@mgaya, penyimpanannya
sampai dengan barang keluar. Persediaan harusaddaspat dibutuhkan atau
diperlukan dengan kuantitas dan kualitas yang mangdla tempat yang tepat
dan harga yang wajar. Pengabaian salah satu taggmuab yang menyangkut
persediaan akan membawa dampak yang negatif tgrhikdEngsungan
kelancaran perusahaan dagang tersebut. Oleh kiaw&ataperlu adanya suatu
pengendalian yang memadai terhadap operasionadieas barang dagangan
pada perusahaan tersebut. Pengendalian suatu lpgans@rdiri dari kebijakan
dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan jamyang memadai agar
tujuan perusahaan dapat tercapai. Dan pengendpdéiesediaan itu sendiri
adalah proses penerimaan, penanganan, dan perggntaaluruh bahan baku,

barang setengah jadi, dan barang jadi.



Secara umum perusahaan dagang dapat didefinisteagai perusahaan
atau organisasi yang melakukan kegiatan usaha denganbeli barang dari
pihak maupun perusahaan lain kemudian dijualnyabledirkepada pihak yang
memerlukan atau langsung dijual kepada masyarakaimy biasanya berupa
retail atau grosir (Handayani, 20ffh)Kata retail berasal dari bahasa Prancis
retailier yang artinya memotong atau membagi dalam bagiag kbih kecil.
Dalam sebuah bisnis retail, persediaan menjadiisatstasi yang sangat besar.
Manajemen persediaan yang baik, penting dilakukgm hisnis retail menjadi
produktif dan menguntungkan (Vinci,2068) (Mulyani:2010¥!, berasumsi
bahwa penanganan persediaan barang dagangankatakexrjalan dengan baik
tanpa adanya pengendalian internal. Hal tersebpatddilihat dari hasil
kesimpulan penelitiannya yang di lakukan di PT.KBrdo. Serta pengendalian
internal barang dagangan harus ditangani dengandsata harus dipantau agar
fungsinya tetap efektif.

Ada beberapa metode manajemen persediaan, diaydasaitu EOQ
(Economic Order Quantijy dan JIT Just In Timg& Menurut Hansen dan
Mowen (2007:6283!, Just In Timeadalah sistem manajemen persediaan yang
memesan persediaan sesuai dengan kebutuhan padavakéu saja. Namun,
dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakagtade EOQ Economic
Order Quantity (Muhammad Akbar, 2018). Karena menurut Syamsudin
(2009:294%! dalam penerapannya, metode EOQ ini mempertimizambkik
biaya-biaya operasi maupun biaya-biaya finansighs@menentukan kuantitas

pemesanan yang akan meminimumkan biaya-biaya peasedsecara



keseluruhan. Menurut Bernad W. Taylor (20t%)Metode EOQ merupakan
teknik pengendalian persediaan yang klasik atauaetan paling sederhana.
Metode ini diperkenalkan pertama kali oleh Ford Mérris pada tahun 1915.
Metode ini bertujuan untuk meminimusasi biaya t@tdu keseluruhan dan
untuk mendapatkan hasil persediaan ekonomis dengaakukan efisiensi
biaya. Dalam penelitian ini penulis hanya mengganaknetodeEconomic
Order Quantity (EOQ), karena dengan adanya penerapan metode EOQ
Perusahaan akan mampu meminimalisir terjadinya ishia persediaan
sehingga tidak mengganggu proses penjualan prodnkhmpu menghemat
biaya persediaan yang dikeluarkan oleh persahasen&aadanya efisiensi
persediaan bahan baku didalam perusahaan yangnbkusan. Selain itu
dengan adanya penerapan metode EOQ perusahaamakgmu mengurangi
biaya penyimpanan dan menghemat ruang.

Toko Dhyfaka Collection merupakan perusahan dagiinigidang agen
distribusi yang kegiatan utamanya adalah menjudbdm@ai macam barang
dagangan seperti pakaian atasan anak-anak, paetelan anak-anak, celana
chinos anak-anak, celana leging, kemeja anak-akatdung, kaos kaki,
masker hijab, gamis, pakaian muslim dewasa dan-anak. Oleh sebab itu
perlu dilaksanakan pengelolaan dan pengendaliaanfadagang yang lebih
efisien, maka dilakukan analisis dengan met&denomic Order Quantity
(EOQ) sebagai salah satu pilihan sebagai perbaawliagtara kebijakan yang
telah dilaksanakan. Sehingga perusahaan dapat iméwmilijakan mana yang

lebih efisien dalam hal pengeluaran biaya persediteu total biaya persediaan.



Pada saat ini Toko Dhyfaka Collection belum memgiktem khusus yang
dapat membantu dalam pencatatan persediaan baraggngl secara
terkomputerisasi. Setiap barang masuk di catandambukuan manual dan
setiap transaksi barang keluar tidak semua di datagan nota, akan tetapi jika
konsumen meminta nota pembelian, toko tersebut matkén nota sebagai
bukti pembelian barang. Dengan sistem yang belukongputerisasi ini sangat
kurang efisien dan keakuratan data masih kurangngga informasi yang
didapatkan kurang memuaskan. Selain itu sangat Imaemgat karyawan dalam
perekapan barang masuk, barang keluar dan retubgieam. Selain itu,
pengelolaan persediaan barang dagang pada Tokcakzhyollection juga
masih kurang efektif, karena belum adanya prosegamg pasti dalam
melakukan order pembelian. Pesanan pembelian dilakukan berdasarkan
perkiraan kebutuhan toko tanpa ada metode pagji gigmnakan.

Berdasarkan masalah yang ada diatas, maka perlnyadmetode
pencatatan yang pasti digunakan pada Toko Dhyfaaedlion. Dengan
diterapkannya metode EOQ perusahaan diharapkanmapaiptakan aktivitas
pengelolaan persediaan barang dagang yang efekiifgga tujuan perusahaan
dapat tercapai. Dengan adanya sistem pengelolaaadi@an barang dagang,
maka dapat memudahkan karyawan dalam menemulkamigi ketersediaan
barang dagang, dan dapat memberikan informasi dappersediaan barang
dagang yang tepat dan akurat.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitatik untuk melakukan

penelitian dengan judulANALISIS PENGELOLAAN PERSEDIAAN



BARANG DAGANG DENGAN METODE ECONOMIC ORDER

QUANTITY (EOQ) PADA TOKO DHYFAKA COLLECTION”

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dipgasmusan masalah pada
penelitian ini adalah Bagaimana perhitungan peragto persediaan barang
dagang dengan metodonomic Order QuantityEOQ) pada Toko Dhyfaka

Collection?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeatalam mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai perhitungan pengelgasesediaan barang
dagangan dengan menggunakan mekm®omic Order QuantitfEOQ) pada

Toko Dhyfaka Collection.

1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Penulisan ini berguna untuk menambah wawasan dagetshuan tentang
pengelolaan persediaan barang dagang yang tepakdeaat dengan metode
Economic Order QuantitfeOQ).

2. Bagi Toko Dhyfaka Collection
Kesimpulan dan saran dari penelitian ini diharap#fapat dijadikan bahan

pertimbangan serta masukan bagi Toko Dhyfaka Gailec



3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian dapat memberikan kesempatan unm&nambah
pengetahuan dan wawasan dalam bidang Akuntansianaligjs persedian

barang dagang bagi Politeknik Harapan Bersama.

1.5.Batasan Masalah

Pada penyusunan penelitian ini penulis membataslpi@n pengelolaan
persediaan barang dagang hanya pada bagian parsedi@ng dagang pakaian
anak-anak wanita umur 1 tahun pada tahun 2020 sdagdi Toko Dhyfaka
Collection. Karena disini pakaian anak-anak waaitaur 1 tahun sangat cepat
habis dibandingkan dengan barang lain. Untuk itaupg ingin menerapkan
metode EOQ dalam perhitungan persediaan baranggagmar Toko Dhyfaka
Collection dapat menyediakan persediaan barangndaiggat pada waktunya

agar tidak adanya kekosongan barang.

1.6.Kerangka Berpikir

Dalam sebuah perusahaan dagang perlu adanya sistEarmasi
pengelolaan persediaan barang yang tepat danrefiSeda Toko Dhyfaka
Collection belum memiliki sistem khusus dalam péatea persediaan barang
dagang. Setiap barang masuk dicatat dalam pembukzaual. Sehingga
keakuratan data mengenai informasi persediaan dpdrarang efektif, serta
menghambat karyawan dalam perekapan barang masakgokeluar dan retur
pembelian. Oleh sebab itu, untuk memecahkan masalaiaka peneliti perlu

pendekatan menggunakan metd8eonomic Order QuantitEOQ) untuk



menciptakan aktivitas pengelolaan persediaan bayang efektif. Sehingga
memudahkan karyawan dalam menemukan informasi degtetan barang
dagang, dan dapat memberikan informasi laporanege@n barang dagang
yang tepat dan akurat.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddpakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



Permasalahan:

Toko Dhyfaka
Collection belum
memiliki sistem

khusus dalam
pencatatan persediag
barang dagang. Setig
barang masuk di cata
dalam pembukuan
manual sehingga
keakuratan data
mengenai informasi
persediaan barang
kurang efektif, serta
menghambat
karyawan dalam
perekapan barang
masuk, barang keluat
dan retur pembelian

\4

Strategi Pemecahan
Masalah:

Dengan
diterapkannya metodg

L4

Economic Order
Quantity(EOQ) maka
pengelolaan
persediaan barang
dagang akan lebih
efektif dan informasi
laporan persediaan
barang yang didapat
tepat dan akurat

A

Rumusan Masalah:

Bagaimana
perhitungan
pengelolaan
persediaan barang
dagang dengan
metode Economic
Order Quantity
(EOQ) pada Toko
Dhyfaka Collection?

A 4

Analisis Data:

Metode analisis data
menggunakan
deskriptifkuantitati

A 4

Umpan balik

Gambar 1.1 Kerangka berpikir

A 4

Kesimpulan:

Analisis pengelolaan
persediaan barang
dagang pada Toko
Dhyfaka Collection
lebih efisien
menggunakan
metodeEconomic
Order Quantity
(EOQ) karena dapat
membantu
perusahaan
menghemat total
biaya persediaan
dibandingkan
menggunakan
kebijakan persediaan
perusahaan
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1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemagikaulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukepada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisamguakhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ukegentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantiagri/abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan laampiBagian awal ini berguna
untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalarcamédagian-
bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramosasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan taas&erangka
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengepensediaan
barang dagang, perhitungan metcetmnomic order quantity
(EOQ) yang akan digunakan dan menjadi acuan dalmast

akhir.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulata, jenis
dan sumber data penelitian, dan metode analisas dat
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahdsan hasil
penelitian.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilh@anelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapajuber bagi
instansi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukerature yang berkaitan dengan
penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung elitean tugas akhir
secara lengkap.
Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukwigrigkapan laporan,
antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakaelian dari Tempat
Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknistaalata-data lain yang

diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persediaan

2.1.1. Definisi dan Fungsi Persediaan

Persediaan pada umumnya merupakan barang-baraggeraedia untuk
dijual. Jika perusahaan itu berbentuk perusahaajandg jika perusahaan
berbentuk manufaktur maka persediaan digunakarkuné&nghasilkan barang
untuk dijual. Menurut Nasution (2003:163) Persediaan adalah sumber daya
mengangguride resourcesyang menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksud
dengan proses lebih lanjut tersebut adalah beregiatan produksi pada sistem
manufaktur, kegiatan pemasaran pada sistem distribtaupun kegiatan
konsumsi pangan pada sistem rumah tangga. Menwss F2008:398Y!
Persediaan digunakan untuk mengindikasikan:

a. Barang dagangan yang disimpan untuk kemudiamaldijalam operasi

bisnis perusahaan.

b. Bahan yang digunakan dalam proses produksiyatag disimpan untuk

tujuan itu.

Menurut Stice (2009:57%§!, Persediaan ditujukan untuk barang-barang
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnismab, dan dalam kasus
perusahaan manufaktur, maka persediaan ditujukiark lbarang dalam proses
produksi atau yang ditempatkan dalam kegiatan m®iduHal serupa
diungkapkan oleh Kieso (2008:462) Persediaan adalah pos-pos aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam opeltasnis normal, atau barang

12
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yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memlawahg yang akan dijual.
Sedangkan menurut Rangkuti (2087) Persediaan adalah bahan-bahan, bagian
yang disediakan, dan bahan-bahan dalam prosedefaiagat dalam perusahaan
untuk proses produksi, serta barang-barang jadi ptaduk yang disediakan
untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pgéangetiap waktu. Dari
pengertian tesebut, dapat disimpulkan bahwa Pe@edidalah barang-barang
yang dimiliki untuk dijual kembali atau untuk dighaksi dan selanjutnya dijual
kembali yang merupakan aktiva bagi perusahaan.

Persediaan merupakan hal yang penting bagi selanrakghaan, namun hal
ini tidak menjadikan perusahaan untuk memiliki pdigan yang sebanyak-
banyaknya. Memiliki persediaan yang banyak memangmperkecil
kemungkinan perusahaan tidak mampu memenuhi kedutlonsumen.
Menyimpan persediaan yang banyak juga memiliki giamy yaitu terlalu
besarnya investasi pada persediaan, kemungkinamgketnya kemungkinan
barang-barang yang rusak. Perlunya pengendalissegiaan yang baik dan
efisien sangatlah penting untuk mengurangi dampakkodari hal tersebut.

Pokok penting bagi manajemen dalam mengembangkdnjakan
persediaan adalah dapat meminimumkan total biayg parhubungan dengan
proses produksi dari suatu perusahaan. Dua dapatusan persediaan yang
harus dilakukan yaitu: banyaknya pesanan dalamwgakiu, dan banyaknya
pesanan saat ini. Menurut Rangkuti (2007%5jungsi-fungsi persediaan yaitu:

a. Fungsi Independensi
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Persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dapdakmen proses
produksi meskisupplier tidak dapat menyanggupi jumlah dan waktu
pemesanan barang yang dilakukan perusahaan degyain c

b. Fungsi Ekonomis
Perusahaan memiliki fungsi agar perusahaan dapagjgunaakan seluruh
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dalamjatekan kegiatan
operasional perusahaan.

c. Fungsi Antisipasi
Persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dap&koiean antisipasi

pada perubahan permintaan konsumen.

2.1.2. Jenis Persediaan

Persediaan sebagai kekayaan perusahaan, memiikigrepenting dalam
operasi bisnis.

Menurut Sofyan (2013:508§!, persediaan dibagi atas 5 (lima) jenis, yaitu:

1) Persediaan bahan bakay material stock yaitu barang-barang yang dibeli
dari pemasokdupplie)) dan akan digunakan atau diolah menjadi produk jad
yang akan dihasilkan oleh perusahaan.

2) Persediaan barang setengah jadi atau barang datasespyork in
process/progress stogkyaitu bahan baku yang sudah diolah atau dirakit
menjadi komponen namun masih membutuhkan langkajkéd selanjutnya
agar produk dapat selesai dan menjadi produk akhir.

3) Persediaan bagian produk atau ports yang dibelnponent stogk yaitu

persediaan barang-barang yang terdiri dari komp@o&mns) yang diterima
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dari perusahaan lain, yang dapat secara langsuakjtdiengan parts lain,
tanpa proses produksi sebelumnya.

4) Persediaan barang jadinished goods yaitu barang yang telah diproses dan
siap untuk disimpan di gudang, kemudian dijual adawistribusikan ke
lokasi pemasaran.

5) Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang-bararigngkapan
(supllier stock, yaitu barang-barang yang dibutuhkan untuk memm;
kegiatan produksi, namun tidak menjadi bagian pkadir yang dihasilkan
perusahaan.

Menurut Baridwan (2011:156¥ mengemukakan ada 4 jenis persediaan
yaitu sebagai berikut:

Dalam perusahaan dagang, barang yang dibeli dehgaan akan dijual

kembali diberi judul persediaan barang dagang. kKJggerusahaan industri

persediaan yang dimiliki terdiri dari beberapageyang berbeda, yaitu :

1) Bahan baku penolong

Bahan baku adalah barang-barang yang akan mdoggdin dari produk
jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. Sgkkn bahan penolong
adalah barang-barang yang juga menjadi bagianptaduk jadi tetapi

jumlahnya relative kecil atau sulit di ikuti biaysn Misalnya dalam

perusahaan mebel, bahan baku adalah kayu, rotan, sbal, bahan

penolong adalah paku, dempul.

2) SuppliesPabrik



3)

4)
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Adalah barang-barang yang mempunyai fungsi mel&aoarproses
produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih mesin.

Barang dalam proses

Adalah barang-barang yang sedang dikerjakan (dsgsjo Untuk dapat
dijual masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut.

Produk Selesai

Yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjakéandproses produksi
dan menunggu saat penjualannya.

Menurut Ristono (2009:7-8f!, Pembagian jenis persediaan berdasarkan

tujannya terdiri dari :

1)

2)

3)

Persediaan Pengamanaaféety stock

Persediaan pengamanan atau sering pula disebglessafety stockdalah
persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi rukstidakpastian
permintaan dan penyediaan. Apabila persediaan pegdidak mampu
mengantisipasi ketidakpastian tersebut, akan tetgdirangan persediaan
(stockouy

Persediaan Antisipasi

Persediaan antisipasi disebut sebagtabilization stock merupakan
persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktpasmintaan yang
sudah dapat diperkirakan sebelumnya.

Persediaan dalam pengiriman

Persediaan dalam pengiriman diselbwmork-in process stockadalah

persediaan masih dalam pengiriman, yaitu :
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1. Eksternal Transit Stockdalah persediaan yang masih berada dalam
transportasi.
2. Internal Transit Stockadalah persediaan yang masih menunggu untuk

diproses atau menunggu sebelum dipindahkan.

2.1.3. Metode Pencatatan Persediaan
Dalam sebuah perusahaan, pertama-tama perusahasan rhanentukan
metode apa yang diterapkan dalam pencatatan paasedierdapat dua metode
dalam mencatat persediaan, yaitu :
1. Metode Perpetual
Dalam metode ini, ini adalah metode pengelolaasguitaan di mana arus
masuk dan arus keluar persediaan dicatat secameit®@alam metode ini
setiap jenis persediaan dibuatkan kestoick yang mencatat secara rinci
keluar masuknya barang di gudang beserta harganya.
2. Metode Fisik
Metode fisik atau disebut juga metode periodik adahetode pengelolaan
persediaan, di mana arus keluar masuknya baraaigdidatat secara terinci
sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada saat tertentu harus
melakukan perhitungan barang secara fistodk opnamedi gudang

(Rudianto,2012)°],

2.1.4. Metode Penilaian Persediaan
Dalam kegiatan perusahaan, terutama pada perusaagamng atau industri,

terdapat pergerakan atau arus masuk atau keluandyabaik itu barang
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dagangan atau bahan baku. Untuk kepentingan anaftisngendalian, atau
penilaian persediaan, arus pergerakan tersebut Oarilai dengan metode yang
sama.
Penetapan besarnya nilai persediaan akhir atauaHzogok Penjualan dapat
menggunakan metode :
1.Berdasarkan Harga Perolehan
a. Metode Identifikasi Khusus
Metode ini berasumsi bahwa arus barang harus samgad arus biaya,
sehingga setiap kelompok barang diberi identifikiasi dibuat kartu. Dengan
demikian, Harga Pokok untuk setiap barang dapa&talii, sehingga harga
pokok penjualan terdiri atas Harga Pokok Baranggydijual dan sisanya
sebagai relative sedikit tetapi harga perunitny@ahe Sebagai akibat
persediaan barangnya dapat diidentifikasi secanaud) perhitungan harga
pokok penjualan dan harga pokok persediaan mengguaraaus harga pokok
sebenarnya (actual) dari persediaan.
b. Metode Masuk Pertama Keluar Pertarfist In First Out-FIFO)
Metode ini mendasarkan pada asumsi bahwa bararg ipasuk pertama
akan dikeluarkan pertama.
c. Metode Rata-ratadverage
Dalam metode ini, barang yang dikeluarkan/dijualupum barang yang
tersisa dinilai berdasarkan harga rata-rata bekgdeali, barang yang tersisa

pada akhir periode adalah barang yang memilikii médta-rata persediaan



19

akhir. Metode identifikasi khusus umumnya digunakemuk perusahaan

yang mempunyai persediaan barang. (Waluyo, 2508)

2.1.5. Biaya-Biaya Persediaan

Persediaan merupakan salah satu faktor yang méaentkelancaran
produksi dan penjualan. Menurut Ristono (2009%4)Persediaan harus
dikelola secara tepat. Dalam hal ini perusahaamshdapat menentukan jumlah
persediaan optimal, sehingga di satu sisi kontsysroduksi juga dapat terjaga
dan pada sisi lain perusahaan dapat memperolehutgan, karena perusahaan
dapat memenuhi setiap permintaan yang datang.

Menurut Ristono (2009:28§ mengemukakan biaya-biaya persediaan
terdiri dari:

a) Biaya PembelianRurchase Co$tdan Biaya ProduksPfoduction Cost
Biaya pembelian adalah biaya-biaya yang timbul spatusahaan
melakukan pembelian barang dari supplier. Biaygebigang timbul saat
perusahaan melakukan proses produksi barang untelutdhan
perusahaan. Biaya-biaya ini, yaitu biaya bahan pgji tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik.

b) Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan adalah biaya-biaya yang timbul sgeatisahaan
melakukan pemesanan barang. Biaya ini memiliki partg secara
langsung pada frekuensi pemesanan. Jika frekuemseganan semakin
banyak dilakukan oleh perusahaan, maka biaya permeszkan semakin

besar. Sebaliknya, jika frekuensi pemesanan sensekiikit dilakukan oleh
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perusahaan, maka biaya pemesanan akan semakinBiaga-biaya yang

digolongkan dalam biaya ini, yaitu :

1.

2.

3.

Biaya sumber daya manusia
Biaya ekspedisi

Biaya telepon

. Biaya administrasi

. Biaya pengiriman barang

. Biaya pembongkaran barang

. Biaya pemeriksaan barang, dan lain-lain

. Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkakaitan dengan
diadakannya persediaan. Biaya penyimpanan ini thkga dalam 2
bentuk, yakni sebagai persentase dari nilai rdta{parsediaan per
tahun dan dalam bentuk rupiah per tahun per urdinga Biaya-biaya

yang digolongkan dalam biaya ini adalah :

a) Biaya sewa gedung

b) Biaya administrasi pergudangan

c) Biaya gaji pelaksana gudang

d) Biaya listrik, air dan telepon

e) Biaya modal yang ditanam dalam persediaan

f) Biaya asuransi

g) Biaya kerusakan/kehilangan

h) Biaya pemeliharaan dan pengelolaan, dan lain-lain
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i) Biaya kehabisan baran§tjortage Co3t
Biaya kehabisan barang adalah biaya-biaya yang utingaat
perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsukaiema
kehabisan barang.
Menurut Aulia Ishak (2010:168§!, biaya dalam sistem persediaan secara
umum dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

1. Biaya Pembelianpurchasing cost c) adalah harga pembelian setiap unit
item jika item tersebut berasal dari sumber-sungisternal, atau biaya
produksi per unit bila item tersebut berasal daternal perusahaan atau
diproduksi sendiri oleh perusahaan. Biaya pembehaibisa bervariasi
untuk berbagai ukuran pemesanan bila pemasok mekewaotongan
harga untuk ukuran pemesanan yang lebih besar.

2. Biaya Pengadaafprocurement cojt Biaya pengadaan dibedakan atas 2
jenis sesuai asal-usul barang, yaitu biaya pemas@naering cos} bila
barang yang diperlukan diperoleh dari pihak lusrpplie) dan biaya
pembuatan get up cogt bila barang diperoleh dengan memproduksi
sendiri.

a. Biaya pemesanaroidering cost= k) Biaya pemesanan adalah semua
pengeluaran yang timbul untuk mendatangkan barandudr.

b. Biaya pembuatarsét up cost p ) Ongkos pembuatan adalah semua
pengeluaran yang ditimbulkan untuk persiapan medyks barang.

3. Biaya Penyimpananh¢lding cost= h) merupakan biaya yang timbul

akibat disimpannya suatu item. Biaya penyimpanadirteatas biaya-
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biaya yang bervariasi secara langsung dengan kaspgrsediaan. Biaya
penyimpanan per periode akan semakin besar ajalifditas bahan yang
dipesan semakin banyak, atau rata-rata persedaaak tinggi.

Biaya Kekurangan PersediaaBhprtage Cost= p). Bila perusahaan
kehabisan barang pada saat ada permintaan, makaeafadi keadaan
kekurangan persediaan. Dari semua biaya-biaya yaserpubungan
dengan tingkat persediaan biaya kekurangan batackbut cogtadalah
yang paling sulit diperkirakan. Biaya ini tiimbuldmana persediaan tidak

mencakupi permintaan produk atau kebutuhan bahan.

2.1.6. Tujuan Persediaan

Menurut Sunyoto (2012:18%, ada beberapa tujuan persediaan diantaranya:

a

C.

d.

. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian.

Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksigambelian.
Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaampeiaawaran.
Menghilangkan/mengurangi resiko keterlambatan pangn bahan.
Menyesuaikan dengan jadwal produksi.

. Menghilangkan/mengurangi resiko kenaikan harga.

Menjaga persediaan bahan yang dihasilkan secaranams
Mengantisipasi permintaan yang dapat diramalkan.
Mendapatkan keuntungan dguantity discount

Komitmen terhadap pelanggan.
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Pada prinsipnya semua perusahaan melaksanakars puas#uksi akan
menyelenggarakan persediaan bahan baku, maupumgbagang untuk

kelangsungan proses produksi dalam perusahaabuéerse

2.1.7. Tujuan Pengelolaan Persediaan
Menurut Agus Ristono (20094 tujuan pengelolaan persediaan adalah
sebagai berikut yaitu :
1.Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaanuko&is dengan cepat
(memuaskan konsumen).
2.Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga pgausahaan tidak
mengalami kehabisan persediaan yang mengakibadcaentinya proses
produksi.
3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkagieamualan dan laba
perusahaan.
4.Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dajpaiddri, karena dapat
mengakibatkan ongkos pesan menjadi besar.
5.Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidsiar-besaran,

karena akan mengakibatkan biaya menjadi besar.

2.1.8. Pengendalian Persediaan
Menurut Sunyoto (2012:228, Sistem pengendalian persediaan dapat
didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pergjeard untuk menentukan

tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesamank menambah
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persediaan harus diadakan. Sistem ini menentukanmdsmjamin tersedianya
persediaan yang tepat dalam kualitas dan waktu tegoag.

Pengendalian persediaan bukan hal yang mudah. lagaivlah persediaan
terlalu besar menimbulkan dana menganggur yang lgmag tertanam dalam
persediaan). Meningkatnya biaya penyimpanan dakord®rusakan barang
yang besar.

Menurut Sunyoto (2012:146) jika persediaan terlalu sedikit
mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan peraadi&tockoul dan
kerusakan barang yang lebih besar karena seririgbkhlan barang yang
dibutuhkan tidak dapat didatangkan secara mendatiak sebesar yang

dibutuhkan.

2.1.9. Tujuan Pengendalian Persediaan
Pengendalian persediaan yang dilakukan setiap gieaas tentunya
mempunyai tujuan. Menurut Sunyoto (2012:1%8)tujuan-tujuannya adalah :
1. Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabissed@&an sehingga
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi.
2. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh organidakiterlalu besar
atau berlebih-lebihan, sehingga biaya yang timidaktterlalu besar.
3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapabhdhri karena ini
akan berakibat biaya pemesanan semakin besar.
Menurut Assuari dalam jurnal Ruaw (201%3) Tujuan pengendalian

persediaan dapat diartikan sebagai usaha untuk :
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1. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan pexgedig menyebabkan
proses produksi terhenti.

2. Menjaga agar penentuan persediaan perusahaanertil besar sehingga
biaya yang berkaitan dengan persediaan dapat diteka

3. Menjaga agar pembelian bahan baku secara keciaketapat dihindari.

2.2. MetodeEconomic Order Quantity EOQ)

2.2.1. Definisi MetodeEconomic Order QuantitfEOQ)

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah met@uhg paling sering
digunakan dalam menentukan kuantitas pesanan padajemen persediaan.
Menurut Bernard W, Taylor (2006Y, Metode EOQ merupakan teknik
pengendalian persediaan yang klasik atau tertugadiamy sederhana. Metode
ini diperkenalkan pertama kali oleh Ford W. Hap@sla tahun 1915. Metode ini
bertujuan untuk meminimusasi biaya total atau kesbbn dan untuk
mendapatkan hasil persediaan ekonomis dengan nkalalafisiensi biaya.

Dalam suatu bisnis penjualan terdapat jenis-jenigyab untuk
menjalankanroda perputaran bisnisnya yaitu biayayipganan dan biaya
pemesanan. Dari kedua biaya tersebut pastilah 4piak perusahaan ingin
meminimalisasi biaya-biaya yang dikeluarkan. Tujukmi model ini adalah
mengembangkan suatu model yang dapat membantu mbihdeeputusan.
Model ini dikenal sebagai EOQE¢onomic Order Quanti)y Model ini
dikembangkan dengan asumsi bahwa pemesanan diéuatiterima seketika
itu juga sehingga tidak ada kekurangan yang terj@emudian metode EOQ

bertujuan untuk menentukan frekuensi pembelian yapgmal. Melalui
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penentuan jumlah dan frekuensi pembelian yang eptimaka didapatkan
pengendalian persediaan yang optimal. Dengan meaggua variabel-variabel
dibawah ini dapat ditentukan total biaya pemesat@mnpenyimpanan, yaitu :
C. = Biaya pemeliharaan per pesanan
Co = Biaya pemesanan per pesanan
D = Permintaan bahan baku per periode waktu
Q = Kuantitas barang setiap pemesanan / persediaa
Q* = Kuantitas ekonomis barang setiap pemesana®jEO
F = Frekuensi pembelian bahan baku
TS = Total biaya pemesanan tahunan
TC = Total biaya persediaan tahunan
TH = Total biaya penyimpanan / perawatan tahunan

Dalam mengaplikasikan model EOQ terlebih dahulinakgelaskan jenis-
jenis biaya yang berhubungan dengan persediaarasdidiletode EOQ
(Economic Order Quanti}y diperlukan agar dapat menentukan kuantitas
persediaan yang ekonomis. Menurut Carter (2009231 4uantitas pemesanan
ekonomis EOQEHEconomic Order Quantijyadalah jumlah persediaan yang di
pesan pada suatu waktu yang meminimalkan biay&gieen tahunan. Rumus

Perhitungan EOQ menurut Haizer, Render (201&%94palah sebagai berikut:

EOQ atau Q* = (25_0)
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Dimana:

Q = Jumlah unit per pesanan

Q* = Jumlah optimum unit per pesanan

D =Penggunaan atau permintaan tahunan dalam unit
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

2.2.2. Kelebihan Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut Syamsuddin  (2009:2%4) Menyatakan bahwa dalam
penerapannya, model EOQ ini mempertimbangkan bigkakbiaya operasi
maupun biaya-biaya finansial serta menentukan kaarmgemesanan yang akan
menimbulkan biaya-biaya persediaan secara keseinruh

Dengan demikian, model EOQ ini tidak hanya menemukumlah
pemesanan yang optimal tetapi yang lebih pentigigaldalah yang menyangkut

aspek finansial dari keputusan-keputusan tentaagtkas pemesanan tersebut.

2.2.3. Kelemahan Economic Order Quantity (EOQ)
Menurut Syamsuddin (2009:2%4) menyatakan bahwa walaupun EOQ ini
baik dan dulu dipergunakan, tetapi mempunyai kelema
1) Karena EOQ mengasumsikan data yang bersifat tee@amgkali menjadi
kurang dapat dipercaya hasilnya.
2) Persediaan pengaman tidak diperhitungkan.
3) Semua barang harus dihitung EOQ nya satu per satu.
4) Sistem tersebut hanya menggunakan data yang lampau.

5) Perubahan harga tidak diperhitungkan.
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Oleh karena itu, dalam menggunakan rumus EOQ tetrséiia perlu
bersikap kritis dengan mengetahui dan memperhitamgklemahan-kelemahan
tadi. Penggunaan pesanan ekonomis bersama dengsedipan pengaman

adalah sangat masuk akal.

2.3. Persediaan Pengaman & Pemesanan Kembali

2.3.1. Persediaan Pengamarséfety Stock

Untuk memesan suatu barang sampai barang itu datgeglukan jangka
waktu yang bervariasi dari beberapa jam sampairbphebulan. Perbedaan
waktu antara saat memesan sampai saat barang dahkangl dengan istilah
waktu tenggang léad tim@. Waktu tenggang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan dari barang itu sendiri dan jarakdodiatara pembeli dan pemasok
berada. Maka dari itsafety stockangat diperlukan.

Menurut Hansen dan Mowen (2007:628) “Safety Stockadalah
persediaan ekstra dilakukan untuk melayani asrdedhadap fluktuasi
permintaan”. Rumus yang digunakan dalam melakukemhijpngan jumlah

persediaan antisipasi, yaitu:

SS =(Maximum Usage — Average Usage).ead Time

Keterangan:

SS = Jumlah persediaan gassi(unit)

Maximum Usage = Penggunaan unit maksimal

Average Usage = Penggunaan rata-rata unit per bulan (unit)

Lead Time = Waktu yang dibutuhkan untuk menerima pasdbulan)
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2.3.2. Pemesanan Kemba(Reorder Point)

Pemesanan kembalReorder Point)adalah pemesanan yang dilakukan
kembali sehingga penerimaan bahan yang dipesan fma waktunya.
Menurut Carter (2009:319, “Reorder Pointadalah saat jumlah persediaan
yang tersedia dan jumlah persediaan yang akanndéesama dengan jumlah
persediaan yang akan digunakan selama waktu tut@ggumlah persediaan
pengaman”. Menurut Heizer, Render (201088)Tingkat pemesanan kembali
(Reorder Point ROP) adalah suatu titik atau batas dari jumkaisgdiaan yang
ada pada suatu saat dimana pemesanan harus dia#tekamali. Cara

menghitung titik pemesanan kemb@éorder point)yaitu:

ROP =(LT x AU) + SS

Keterangan:

ROP = Titik pemesanan kembali

LT = Waktu tenggang

AU = Pemakaian rata-rata dalam satuan waktartert

SS = Persediaan pengaman
Menurut Slamet (2007:7%3)!, Adapun faktor yang mempengaruhi titik

pemesanan kembaRéorder Pointadalah sebagai berikut:

1) Lead Timeyaitu jangka waktu yang diperlukan sejak dilakuggmesanan
sampai saat datangnya barang yang dipesan.

2) Stock out costyaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karen

keterlambatan datangnya barang yang dipesan.
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3) Extra crayying costyaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karen

barang yang dipesan datang terlalu awal.

2.4. Total Inventory Cost(TIC)

2.4.1. Total Biaya Persediaan atau Totdhventory Cost(TIC)

Dalam perhitungan biaya total persediaan, bertujugnk membuktikan
bahwa dengan terdapatnya jumlah pembelian baragandayang optimal, yang
dihitung dengan metode EOQ akan dicapai biaya peteslediaan barang dagang
yang minimal. Menurut Buffa (1991:27), Total Inventory Cost (TIC) dapat

diformulasikan sebagai berikut:

TIC=+v2.D.S.h

Keterangan:

D = Jumlah kebutuhan barang dalam unit
S = Biaya pemesanan setiap kali pesan
H = Biaya penyimpanan

Sedangkan dalam perhitungan EOQ menurut perusghagarsebagai berikut:

TIC = (persediaan rata-rata) (biaya penyimpanan) +biaya
pemesanan) (frekuensi pembelian)
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2.5.1. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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NO | NAMA PENELITI | PERMASALAHAN TUJUAN ALAT ANALISIS | HASIL PENELITIAN
(TAHUN) PENELITIAN
“ JUDUL
PENELITIAN “

1 | Sulistya Dewi Bagaimanakah | Untuk 1) Jenis Penerapan metode
(2019) “Analisis | pengelolaan menganalisis penelitian: EOQ merupakan
pengelolaan persediaan barangpengelolaan deskriptif salah satu cara yang
persediaan dagang yang tepatpersediaan kuantitatif dapat digunakan oleh
barang dagang | agar perusahagrbarang dagang2)metode perusahaan dalam
untuk dapat memperolehyang tepat agarpengumpulan | mengelola persediaan
mengoptimalkan | laba yang optimal perusahaan data: barang dagang,
laba” memperoleh labaobservasi,wawa metode ini dapat

yang optimal ncara, dan mengefisienkan biaya
dokumentasi | pemesanan dan biaya
3)Teknik penyimpanan barang
analisa data: | sehingga laba
menggunakan | perusahaan dapat
metode EOQ | dioptimalkan

2 | Rudy Wahyudi | 1)berapa  besaruntuk Metode Perusahaan dapat
(2015) “ Analisis| persediaan mengetahui penelitian: mengendalikan
pengendalian minimum  yang| berapa besarmetode persediaan barang
persediaan harus ada djpersediaan campuran jilka  menggunakan
barang gudang minimum  yang| antara metode EOQ dimana
berdasarkan 2)Kapan harus ada djkuantitatif dan| perusahaan dapat
metode EOQ di | pemesanan sandagudang dan kualitatif mengetahui  jumlah
toko Era Baru produk barang mengetahui pemesanan yang
Samarinda” homeypad dan kapan pemesanan optimal dan juga

Ando harus sandal  produk dapat mengetahui titik
dilakukan barang Homypad pemesanan ulang
dan Ando harus yang tepat
dilakukan

3 | Afrizal  Nilwan | Bagaimana Perusahaan dapaMetode Dengan perhitungan
(2011) *“Analisis| menentukan menentukan penelitian: EOQ menghasilkan
perhitungan perencanaan darperencanaan damanalisis kuantitas pembelian
Economic Order pengawasan pengawasan kuantitatif optimal yang harus
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Quantity (EOQ)

persediaan barangoersediaan

dengan metod

edilakukan perusahaan

dan pengaruhnyadagang agar barang daganganEOQ adalah sebanyak
terhadap mencapai agar mencapdi 3.132 dus pada setiap
persediaan barangoenjualan  yang penjualan  yan kali pesan denga
dagangan” optimal optimal  sesuai frekuensi pembelia
dengan tujuan sebanyak 8 kali dala
perusahaan satu periode dan total
biaya persediaa
sebesar R
37.446.500
Fanny Andriani Bagaimana Perusahaan dapaMetode Penggunaan metode
(2020) menentukan menentukan penelitian: EOQ dalam
“Pengendalian | jumlah dan jadwal jumlah dan| metode mengendalikan
persediaan barangoengadaan bararngadwal Economic persediaan barang
dagang dagang secargpengadaan Order Quantity| dagang pada Tok
menggunakan ekonomis barang dagang(EOQ). Toda sangatla
metodeEconomic secara ekonomis efisien
Order Quantity terlihat dari besarny
penghematan biaya
yang diperoleh jik
perhitungan tot
biaya persediaan
menggunakan
metode EOQ
Budi Harto| bagaimana untuk Jenis penelitian; Dengan
(2018) *“Analisis| pengendalian mengetahui Penelitian menggunakan metode
pengendalian barang  dagangbagaimana deskriptif Economic Order
persediaan baranginventory) pengendalian dengan Quantlt.ypada tahun
dagang dengan barang dagangpendekatan 2016 di da!am
. e pengendalian
(Inventory) menggunakan (inventory) kuantitatif persediaan barang
dengan metode economic, dengan dagang
menggunakan order quantity] menggunakan (inventory)sangat
metodeEconomic| pada  Rabbani metodeeconomic l"li)tﬁrr:la| ddanhdapat
: - ebih renda
Order Quantity| Asysa order quantlty. dibandingkan biaya
(EOQ) pada pada Rabbani .
. persediaan
Rabbani Asysa” Asysa

dengan pemesanan
persediaan barang
atau dibawah
pemesanakconomic
Order
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Quantity (EOQ),
karena penggunaan

metode tersebut
meminimalkan
pengeluaran biaya
persediaan

Asep Saefu
(2018) “Analisis
pengendalian
persediaan baran
dagang
berdasarkan
metodeEconomic
Order  Quantity
(EOQ) di toko
besi Rama Jay
Jakarta ”

1)Berapakah
jumlah besi
hollow  optimal

gyang dibutuhkan
oleh Toko Bes

tahun 2017
2)Berapakah totd
biaya persediaa
ayang harus
dikeluarkan
3)berapa  besa
persediaan

pengaman (safet]

untuk besi hollow
yang harus
disediakan olel
toko besi Rama
Jaya di tahun 201
4)Kapan akar
dilakukan

pemesanan
kembali

persediaan
hollow di Toko
Besi Rama Jay
pada tahun 2017

bes

stock) yang ideal 2017,

1)Menganalisis
jumlah besi
hollow optimal
yang dibutuhkan
oleh Toko Bes

tahun 2017
[2)Menganalisis
ntotal biaya
persediaan yan
harus

irdikeluarkan oleh
toko besi Ramg
yJaya di tahur

3)Mengetahui
berapa besa
1 persediaan

A pengaman (safet|

Besi Rama Jay

7stock) yang idea|

1 untuk besi hollow
yang harus
disediakan olel
toko besi Ramé
siJaya  di tahurn
2017,
ad)Mengetahui
kapan akar
dilakukan
pemesanan
kembali
persediaan bes
hollow di Toko

=

= <<

1S4

|

D

je2)

pada tahun 2017

Metode
Penelitian:
Metode
deskriptif yang
bersifat

Rama Jaya diRama Jaya dikuantitatif

1)Jumlah besi hollov
yang optimal ukurar
40 x 40 sebanya

PO S

1.000 batang, ukuran
20 x 40 sebanyak
1.293 batang, dan
ukuran 30 x 6(Q
sebanyak 1.302
batang.

2)Total biaya
persediaan yang
dikeluarkan untuk
besi hollow 40 x 4(
sebesar Rp
2.336.492,-,  untuk
ukuran 20 x 4(Q
sebesar Rp
2.687.669,- dan
ukuran 30 x 6(Q
sebesar Rp
2.434.881,-.
3)Jumlah persediaan
pengaman(safety
stock) vyang ideal
untuk besi hollo
ukuran 40 x 4

sebanyak 331 batang,
ukuran 20 x 4
sebanyak 737 batang,
dan ukuran 30 x 6
sebanyak 785 batang.
4) Waktu untu
memesan kembali
barang yang aka
habis adalah ketik
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besi hollow ukuran 4(
X 40 sejumlah 84
batang, ukuran 20
40 sejumlah 1.10
batang, dan ukuran 3
X 60 sejumlah 1.12
batang

Muhammad
Akbar (2018)
Analisis
persediaan baran
dagang
menggunakan
metode EOQ
(Economic Order
Quantity) pada
PT Mulia Prima
Sentosd

Adakah
perbedaan antaf
Metode EOQ
gEconomic Order
Quantity)
terhadap metod
yang dilakukan
perusahaan dalat
penyediaan
barang dagan
Pada perusahaa
PT. Mulia Prima
Sentosa Medan

Untuk
anengetahui
apakah ada
perbedaan antar
metode EOQ
(Economic Order
EQuantity) dengan
metode yang
rdilakukan
perusahaan
gdalam
1 menyediakan
rfoarang dagang
pada perusahaar
PT. Mulia Prima
Sentosa Medan

Metode
Penelitian:
AEOC
(Economic
Order Quantity)

—

Dari hasil perhitungat
yang telah dilakukat

—

dengan
membandingkan
kebijakan

pengelolaan
persediaan barang

dagang yang sekarang
berlaku diperusahagn
dengan metode EOQ
dalam pengadaan
barang dagang, maka
dapat diperoleh
kesimpulan  bahwa
dengan menggunakan

metode EOQ hasilnya
lebih efisien

Gigin  Ternandg Apa pengaruh Untuk menjaga Jenis Metode EOQ

(2018) *“Analisis| metode EOQ bagiagar tidak terjadj Penelitian: dapat meminimalkan

pengendalian toko beras Sinarkekurangan Penelitian biaya yang

internal atas Jaya Kotal persediaan berasdeSkrIptIf dikeluarkan oleh

persediaan barangdengkulu atapun kelebihan usaha dagang,

dagang (Studi pada tahun 2017 sedangkan

kasus pada tokp pengendalian

beras Sinar Jaya persediaan beras

Kota Bengkulu” yang dilaksanakan
oleh Toko Sinar Jaya
Kota Bengkulu
dengan
memperhatikan
jumlah persediaan

digudang dan jumla
pemakaian perbulan

)
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sehingga setiap bulan
harus dilakukar]
pemesanan kembali
tanpa
memperhatikan
tingkat kebutuhan
selama satu tahun
sebelumnya
Astradea (2019) Bagaimanakah | Untuk Jenis penelitian; Biaya persediaan
“Analisis pengelolaan mengetahui danpenelitian yang dikeluarkan oleh
efesiensi persediaan barangmenganalisis deskriptif perusahaan belum
pengelolaan dagang padapengelolaan ekonomis karena
persediaan barandgPT. Musi| persediaan biaya tersebut lebih
dagang untuk Delicious Food | barang besar jika
meminimalisir dagang agar dibandigkan  denga
kerusakan dengan dapat hasil analisis yang
menggunakan meminimalisir menggunakan metode
metode EOQ kerusakan pada EOQ
pada PT Mus PT. Musi
Delicious Food” Delicious Food
Petronela (2014)Bagaimana Untuk 1)Metode Dari hasil penelitiar
“Analisis pencatatan mengetahui penelitian: bahwa hipotesis yang
pengelolaan metode EOQ jumlah  Coklat| metode menyatakan
persediaan padauntuk mengetahuiyang harus komparatif Pengelolaan
PT Daun Buah jumlah coklat| disediakan oleh (perbandingan)| persediaan Coklat
Kaltim di | yang harus perusahaan untuk yang dilakukan PT|
Samarinda” disediakan plelh masa yang akan Daun Buah Kaltim d
perusahaan yangdating Samarinda belum
akan datang optimal diterima
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METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Toko Dhyfakalléttion yang
beralamat di JI. KH Abu Su’'ud Rt. 003 Rw. 002 D&sdapranan, Kec.

Dukuhturi, Kab. Tegal.

3.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitueng tdnggal 7 Maret

2021 sampai dengan 30 Juni 2021.

3.3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :

1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Sugiyono (2013) adalah data yang berbentuk
kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitiaBberupa nama dan
alamat obyek penelitian.

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Sugiyono (2015:2%) adalah data yang
berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diakeykécoring) Data
tersebut dapat berupa angka atau skor dan bias#pgmleh dengan
menggunakan alat pengumpul data yang jawabannygpdeentang

skor atau pertanyaan yang diberi bobot.

36
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3.4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ineadsebagai berikut:

1. Data Primer
Data Primer menurut Sugiyono (2017:1&3xdalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.ddater yang
digunakan dalam penelitian ini seperti pengambdadagsung data-data
yang diperoleh dari perusahaan oleh penulis yarigkulean penelitian
dan mendapatkan izin pengambilan data dari perasaeasebut.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Sugiyono (2017:#93)adalah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pendudapa. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini sepatan pustaka,

literatur, penelitian terdahulu, buku dan lain ggbaya.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygueylukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian yaggrakan penulis ialah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014:1#3%) yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsimanproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaaqati tidak

terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dikgn secara
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langsung pada instansi dengan mengumpulkan datpberkaitan
dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Sugiyono (2017:184) yaitu teknik
pengambilan data apabila peneliti ingin melaksamalsaudi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang dalediti,
dan apabila peneliti juga ingin mengetahui haldeali responden
yang lebih mendalam dan jumlah dari responden liatssedikit .
Dalam penelitian ini peneliti  melakukan tanya jawaecara
langsung dengan pihak yang terkait dalam penyuspeaelitian
tugas akhir ini. Yaitu penulis mengumpulkan datagde cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada owner yekaittéengan
permasalahan tempat penulis melakukan penelitiolb Dhyfaka
Collection, hal ini dilakukan agar tidak terjadiskdéahan dalam
penelitian yang diteliti oleh penulis.
3. Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#31)nerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengiai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yangjtiditetudi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelital ini
dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literteratur ilmiah

3.6. Metode Analisis Data
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Dalam penelitian ini metode analisis data yang midpan adalah
metode analisis deskriptif, menurut (Sugiyono, 3632teknik analisis
terbagi menjadi dua yaitu :

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yartglak dapat
dinyatakan dalam angka-angka dan dapat merupakeaign dari suatu
peristiwa yang sulit diukur.

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif adalah analisis gatlapat dinyatakan
dalam bentuk angka-angka dan dapat dihitung dengansan statistik.
3. AnalisisEconomic Order QuantitfEOQ)

Perhitungan EOQ menurut Heizer, Render (2010:94URUEOQ

yang biasa digunakan adalah :

[ =ofiT ]

Dimana :

A = Jumlah kebutuhan barang dagang selama setahun

P = Biaya pemesanan per pesanan

R = Harga barang dagang

C = Biaya penyimpanan yang dinyatakan sebagai pi@se dari harga

barang dagang per unit
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4. Analisis Persediaan Pengam&@uafety Stogkdan Titik Pemesanan
Kembali Reorder Poink
a. Analisis Persediaan Pengam@aféty Stogk

Rumus perhitungan tingkat persediaan pengaman hadalbagai

berikut :
Vdi 5/£(Di — Di)?
n
B = K. Vdi
Dimana:
B = Persediaan Pengaman

K  =Policy Factor
L =Lead Time
Vdi = Standar deviasi pemakaian sebulan
b. Analisis Titik Pemesanan KembaRdorder Point
Secara matematis, titik pemesanan kembali dapétdghdengan

rumus sebagai berikut :

[ ROP = B+dL]

Dimana :
ROP = Titik pemesanan kembali
dL = Rata-rata pemakaian barang dagang sdkaddime

B = Persediaan pengam&afety Stogk



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Persediaan Barang Dagang
Persediaan barang dagang periode 2020 disajikantphdl berikut ini :

Tabel 4.1 Persediaan Barang Dagang Periode 2020

No Bulan 2020
1 | Januari 1.020
2 | Februari 96(
3 Maret 575
4 | April 315
5 Mei 145
6 Juni 945
7 Juli 720
8 Agustus 64(
9 September 53f
10 | Oktober 314
11 | November 498
12 | Desember 391
Total 7.060
Rata-rata per bulan 588,33
Rata-rata per hari 19,61

Sumber: Data primer yang diolah 2020

41
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa selama periodwirta2020, persediaan
barang dagang sangat bervariasi pada setiap waktulwnmlah persediaan
barang dagang terbanyak pada bulan Januari 1.02@geSementara itu jumlah
persediaan barang dagang paling sedikit pada Meat45 per pcs. Banyaknya
persediaan pada bulan Januari dipengaruhi karemgakaya style baru dan
banyaknya permintaan pelanggan serta sisa stok tmda sebelumnya.
Sehingga perusahaan harus menyediakan stok bat@hgihtuk meminimalisir
kekurangan barang. Sedangkan sedikitnya persebigaang dagang pada bulan
Mei dipengaruhi karena sedikitnya stok dari pusastridutor serta
menghabiskan stok yang tersisa pada bulan aptkutigantikan dengan style

yang baru.

4.2. Deskriptif Data Pembelian Barang Dagang
Pembelian persediaan barang dagang periode 20ajikdis dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.2. Pembelian Barang Dagang Periode 2020

Bulan Banyaknya Jumlah Total
Memesan Pembelian
Januari 4 108 480
126
120
126
Februari 4 132 400
108
108
52

Maret 4 96 375
72

120
87




April

126

126

120

108

480

Mei

126

150

108

96

480

Juni

432

960

660

448

2.500

Juli

125

112

96

42

375

Agustus

112

112

96

100

420

September 4

112

126

108

134

480

Oktober

96

112

112

80

400

November

128

112

120

114

480

Desember

126

120

120

114

480

Total

48 Kali

7.350

Rata-
rata/bulan

612,5

Rata-
rata/hari

20,41

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2020
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Dari tabel diatas terlihat bahwa frekuensi pemipgtiariode 2020 yaitu 48
kali pesanan dengan total kuantitas pembelian gadagang sebanyak 7.350

pcs.

4.3. Hasil Perhitungan Biaya Penyimpanan Barang

Berdasarkan observasi di Toko Dhyfaka Collectiaayd penyimpanan
meliputi biaya listrik dan biaya cadangan rusakngonen biayanya adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3. Komponen Biaya Penyimpanan

Jenis Biaya Jumlah Biaya
Biaya Listrik Gudang Rp. 3.600.000,-
Biaya Cadangan Rusak Rp. 636.000,-
Total Biaya Simpan Rp. 4.236.000,-

Biaya penyimpanan persatuan (H)

Total biaya simpan

Total kebutuhan barang dagang
4.236.000

7.060
600

4.4. Hasil Perhitungan Biaya Pemesanan
Berdasarkan observasi di Toko Dhyfaka Collectiomyd pemesanan
meliputi biaya telepon, biaya administrasi, biayangiriman. Komponen

biayanya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Komponen Biaya Pemesanan

Jenis Biaya Jumlah (Rp)
Biaya Telepon Rp. 840.000
Biaya Administrasi Rp. 1.200.000
Biaya Pengiriman Rp. 4.320.000
Total Biaya Pemesanan Rp. 6.360.000

Biaya Pemesanan setiap kali pesan (S)
Total Biaya

Frekuensi Pemesanan

6.360.000

48
132.500

4.5. Hasil Perhitungan Total Biaya Persediaan Menwt Kebijakan

Perusahaan
Jumlah kebutuhan barang dalam satu periode ( 7.060
Biaya Pemesanan setiap kali pesan (132.500)
Biaya Penyimpanan (600)
Frekuensi Pembelian (48 kali)

TIC = (Jumlah kebutuhan barang x Biaya PenyimpamgBiaya Pemesanan x
Frekuensi Pembelian)

= (7.060 x 600 ) + ( 132.500 x 48 )

= (4.236.000 ) + ( 6.360.000 )

=10.596.000
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4.6. MetodeEconomic Order Quantitf EOQ)

MetodeEconomic Order Quantitfe OQ) memungkinkan perusahaan untuk
menentukan jumlah kuantitas pesanan barang dagang paling efektif
ekonomis dengan jumlah permintaan tzad timeyang konstan.

D = Jumlah kebutuhan barang dalam satu period@sQ?).
S = Biaya pemesanan setiap kali pesan ( 132.500 )
H = Biaya Penyimpanan ( 600 )

Berdasarkan data diatas, maka perhitungan EOQ aietbagkut:

2.D.S
H

EOQ = Ji

:/ 2 x 7.060 x 132.500
600

=1.776
Berdasarkan perhitungan dengan metode EOQ dap#tatdibahwa

perusahaan seharusnya melakukan pemesanan selarnyékpcs setiap kali

pesan.

4.7. Frekuensi Pembelian
Dengan menggunakan meto&&onomic Order Quantitf EOQ) dapat
dihitung jumlah frekuensi pemesanan dalam satuntatau sering disebut

frekuensi pembelian dapat dihitung sebagai berikut:

D

Fr= ——
"= TEoQ

Keterangan:

D = Jumlah kebutuhan barang dalam satu periode
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EOQ = Jumlah pembelian optimal yang ekonomis

Perhitungan frekuensi pembelian adalah sebagdiuteri
7.060

Fr=——

1.776
Fr = 4 kali pembelian

Frekuensi pesanan barang dagang pakaian anak-amaawmur 1 tahun
berdasarkan metod&conomic Order Quantity(EOQ) lebih sedikit bila
dibandingkan dengan frekuensi pesanan yang dilakukah perusahaan.
Frekuensi pesanan barang dagang dengan metodealpesns dilakukan

sebanyak 48 kali, sedangkan frekuensi pesananddagang dengan metode

EOQ dilakukan sebanyak 4 kali pemesanan.

4.8. Persediaan PengamananSafety Stock
Untuk menghitung persediaan pengaman digunakarsdbtgai berikut:
1. Rata-rata keterlambatan setiap dilakukan peraesatialah 3 hari.

2. Jumlah kerja hari selama periode adalah 312 hari

Kebutuhan dagang pakaian anak-anak wanita umuruh ta _7.350
312

24 pcs/hari
Dengan demikian perhitungan persediaan pengamagaetierikut:
SS = Rata-rata keterlambatan barang x Kebutuham@atagang perhari

SS=3x24=72pcs.
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4.9. Titik Pemesanan Kembali Reorder Point)
Untuk menentukan titik pemesanan kembali dapattudilgi dengan

menggunakan rumus berikut:

ROP=dxL
Keterangan:
ROP = Titik pemesanan kembali
D = Permintaan per hari
L = Waktu tunggu pesanan baru dalam hari

Perhitungameorder pointadalah sebagai berikut:

ROP=dxL
ROP =24 x7
ROP = 168

Perusahaan melakukan pemesanan kembali pada ssedipan pakaian
anak-anak wanita umur 1 tahun hampir habis. Se@anpkrdasarkan analisis
persediaan barang dagang yang efisien, perusahaams hmengadakan
pemesanan kembali pada saat persediaan pakaiaram@alakvanita umur 1

tahun sebanyak 168 pcs.

4.10. Penentuan Persediaan MaksimumNlaximum Inventory)
Dengan menjumlahkan barang dagangan yang ekon&®@i®Q) dengan
persediaan pengamanan, maka dapat diketahui pmmsediaksimum yang

harus di pertahankan oleh perusahaan. Tujuan dadgk perhitungan
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persediaan maksimum yaitu menghindari terjadinyagukaan yang berlebihan,
sehingga menimbulkan biaya persediaan yang tinggi.

Untuk menentukan persediaan maksimum digunakan susebagai

berikut:
Maximum Inventory (MI¥F SS + EOQ
Keterangan:
SS = Persediaan Pengamanan
EOQ = Kuantitas pemesanan atau pembelian ekonomis

Perhitungan persediaan maksimum sebagai berikut:
Maximum Inventory 72 + 1.776
=1.848
Persediaan maksimum pada toko Dhyfaka Collectidaktidi tentukan.

Sedangkan berdasarkan analisis persediaan bargaggigang efisien, maka
jumlah persediaan maksimum yang sebaiknya diparkamaoleh perusahaan
perhari sebesar 1.848 pcs, dengan tidak melakukagapaan barang dagang
yang berlebih perusahaan dapat mengurangi biayanpeanan dan perusahaan

dapat mengalokasikan dana atau modalnya untuklkepdain.

4.11. Total Biaya Persediaan

Total biaya persediaan dapat dihitung menggunakaws sebagai berikut:

TIC=(5S)+ & H)

Keterangan:
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Q* = Jumlah barang setiap pemesanan
D = Permintaan tahunan barang persediaan, dalam un

S = Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan

Perhitungan total biaya persediaan adalah sebagiub

T|C:(§S)+(§H)

TIC = (22X 132,500 ) + (2= X 600 )

1.776

TIC = 526.717 + 532.800
TIC =1.059.517

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahuiateagalisis persediaan
barang dagang yang efektif, maka total biaya peaaadbarang dagang yang
harus ditanggung oleh perusahaan selama setahesasd®p. 1.059.517. Dari
hasil analisis total biaya persediaan barang daghatas, Toko Dhyfaka
Collection dapat melakukan efisiensi terhadap blagsta persediaan sehingga
perusahaan dapat mengalokasikan anggaran persgdiagnberlebih untuk

keperluan lainnya yang lebih menguntungkan.
4.12. Efisiensi Biaya

Perhitungan efisiensi biaya adalah sebagai berikut:
Efisiensi Biaya = TIC sebelum EOQ — TIC setel&E

= 10.596.000 - 1.(H9.
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= 9.536.483

Berdasarkan tingkat efisiensi biaya persediaan nigardagang pada
perusahaan dapat diketahui dengan membandingkdahjummaya persediaan
barang dagang pakaian anak-anak wanita umur 1 tgdmop dikeluarkan oleh
perusahaan Rp. 10.596.000 dengan jumlah biayadieasesetelah dilakukan
analisis efisiensi persediaan sebesar Rp. 1.059\bdka tingkat efisiensi yang
diperoleh setelah dilakukannya analisis ditunjusdai adanya penurunan biaya

persediaan sebesar Rp. 9.536.483

4.13. Pembahasan

Dari hasil perolehan yang telah didapat, maka ddh&at perbandingan
persediaan barang dagang antara kebijakan perusdeagan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ). Adapun tgaieebandingan tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13. Perbandingan Biaya Total Persediaan Béasarkan Kebijakan

Perusahaan dan Metode EOQ

No Keterangan Kebijakan Metode Selisih
Perusahaan EOQ

1 | Pemesanan Barang 7.060 1.776 5.284
Dagang Optimal

2 | Frekuensi Pesanan 48 4 44
Optimal

3 | Persediaan Tidak ada 72 -
Pengaman
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4 | Pemesanan Kembali  Barang hampir 168 -
habis
5 | Penentuan Tidak ada 1.848 -
Persediaan
Maksimum
6 | Total Biaya 10.596.000 1.059.517 9.536.483
Persediaan

Sumber: Data Primer yang diolah 2020

Dari tabel diatas diketahui perolehan total peismali yang dilakukan
dengan metod&conomic Order Quantit{EOQ) sebesar 1.776 pcs dengan
frekuensi pembelian sebanyak 4 kali. Jumlah inihlekecil dibandingkan
dengan total sisa persediaan barang yang dilakpkamsahaan yaitu sebesar
7.060 dengan frekuensi pembelian sebanyak 48 Ralgan demikian dapat
dianalisis bahwa metode EOQ lebih efisien jika dakan sebagai alat untuk
mengoptimalkan persediaan barang pada Toko Dhy€adiéection dengan
selisih 5.284 dan 44 untuk frekuensi pembelian®ehingga dapat dikatakan
metode EOQ dapat menghemat biaya pesan dan biayarmpanan. Namun
kendala dalam peneliian ini adalah bahwa metode E&1Q telah diungkapkan
penulis dalam penelitian ini tidak dapat dilaksamakpada Toko Dhyfaka
Collection karena faktor kesepakatan dari pihaklisugyang mengirimkan
persediaan barang dagang 4 kali dalam sebulan&&amyaknya permintaan
pelanggan. Meskipun fasilitas penyimpanan yang ldinaleh Toko Dhyfaka
Collection sangat memenuhi, sehingga batas minpaaediaan yang harus di

gudang menurut perhitungan EOQ dapat dilaksanakaa londisi di lapangan.
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Dalam kondisi aktual perusahaan, perusahaan tidaketapkan jumlah
persediaan pengamanéafety stockdan titik pemesanan kembdheorder
point) sedangkan dalam metode EOQ, perusahaan harus drekayesafety
stock dan reorder point. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui jumlah
persediaan pengamanan yang dibutuhkan oleh tokéakdnyollection adalah
sebesar 72 pcs. Dengan adasgtety stoclakan sangat berpengaruh terhadap
upaya perusahaan dalam mempertahankan kelancaraesppenjualan. Jika
perusahaan mempertimbangkan keputusan tentang dasrgapersediaan
pengamanarisafety stock)Perusahaan dapat terhindar dari resiko kehabisan
barang dagang jika seandainya terjadi masalah-atagahg bisa mengancam
terganggunya proses penjualan, seperti kelangkaaandy pada pusat
distributor.

Pemesanan kembali menurut kebijakan perusahaarahageda saat
persediaan hampir habis atau ketika banyaknya p&em pelanggan di
lapangan, namun dengan menggunakan metode EOQ apaams harus
mengadakan pemesanan kembali pada saat persedraag dagang sebanyak
168 pcs. Ini berarti bahwa pada saat persediasamypastagang benar-benar
habis, pesanan barang dagang yang telah dipesamas@ hari sebelumnya
sudah tiba digudang sehingga proses penjualantiatais terhenti karena alasan
keterlambatasuppliermengantarkan pesanan barang.

Persediaan maksimum menurut kebijakan perusahaak tda batas
maksimum, sedangkan dengan metode EOQ persedidamma yang harus

dipertahankan perusahaan sebesar 1.848 per hesediRe&an maksimum perlu
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digunakan sebagai pengendalian persediaan baradg pako Dhyfaka
Collection karena dengan adanya persediaan maksipennsahaan dapat
mengontrol persediaan barang dagang di gudang.

Total biaya persediaan berdasarkan kebijakan pesasasebesar Rp.
10.596.000, sedangkan menurut perhitungan mengganaktode EOQ dapat
diketahui total biaya persediaan barang dagangaalkaak-anak wanita umur
1 tahun sebesar Rp. 1.059.517. Maka total biagsed@an yang dapat dihemat
oleh perusahaan sebesar Rp. 9.536.483. Berdasalksih biaya tersebut dapat
di analisis bahwa dibandingkan dengan metode yaggndkan perusahaan,
metode EOQ dapat lebih menekan biaya persediaamdpatagang atau bisa
dikatakan efisien jika diterapkan pada Toko Dhyfé&lalection. Dengan kata
lain pengendalian persediaan yang dilakukan peaasamasih belum optimal.
Metode EOQ dapat membantu perusahaan dalam merntagat pemesanan
persediaan barang dan frekuensi pemesanan yangabptlisertai dengan
persediaan pengamégsafety stock)itik pemesanan kembdtieorder point)dan
persediaan maksimurfmaximum inventoryyang dapat berpengaruh besar
terhadap upaya perusahaan dalam meminimumkan pessediaan barang

dagang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian padadrabahasan yang telah
terbukti pada Toko Dhyfaka Collection, maka pendépat menarik kesimpulan
yaitu perhitungan persediaan barang dagang dengamdeEconomic Order
Quantity(EOQ) dapat dijadikan sebagai pengelolaan persedasng dagang
pada Toko Dhyfaka Collection, hal ini dapat dilibari hasil pembahasan yang
dilakukan, dimana dengan menggunakan kebijakarspbaan total persediaan
barang dagang yang harus dikeluarkan lebih besandingkan dengan total
persediaan jika menggunakan metode EOQ yang dagrabentu perusahaan
menghemat total biaya persediaan, sehingga saepgtjika dijadikan sebagai
pengendalian pengelolaan persediaan barang dagati@ Ppoko Dhyfaka
Collection. Jadi, hasil analisis persediaan baraltapang lebih efisien

menggunakan metodeconomic Order QuantitfEOQ).

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti dapatbagkan saran kepada
perusahaan yang dapat digunakan sebagai bahammlipmntian adalah
perusahaan sebaiknya meninjau kembali kebijakesederan bahan baku yang

selama ini telah dilakukan perusahaan, yaitu:
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1. Perusahaan sebaiknya menerapkan mé&odeomic Order QuantitfEOQ)
yang telah terbukti menghasilkan total biaya paesedyang lebih efisien
serta perusahaan mempunyai gudang tempat penyimgang cukup luas.
Dengan jumlah setiap kali pesan sebanyak 1.776 pcs.

2. Menyediakan persediaan pengaman yang jumlahesaas dengan yang
dihasilkan jika menggunakan meto&&onomic Order QuantitfEOQ),
untuk mengantisipasi kekurangan persediaan pakaiakranak wanita umur
1 tahun agar proses penjualan tidak terganggu, rdanerapkan titik
pemesanan kembali at&e Order Pointuntuk menghindari keterlambatan

pemesanan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Toko Dhyfaka Collection
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Lampiran 2. Persediaan Barang Dagang Periode 2020

STOK PERSEDIAAN BARANG DAGANG PERIODE 2020

No.

Deskripsi/Code

Bulan Satuan Total Barang 2020

1 | PAK-Wonin 1 th Januari Pcs 1.020
2 | PAK-Wanim 1 th Februan Pcs 960
3 | PAK-Wanin 1 th Marel Pcs 575
4 | PAK-Wanim 1 th April Pcs 315
|5 | PAK-Wanita [ th Mei Pes 145
6 | PAK-Wanita | th Juni Pes 945
7 | PAK-Wanitn 1 th Juli Pes 720
8 | PAK-Wanita | th Agustus Pcs 640
9 | PAK-Wanita | th September Pcs 537
10 | PAK-Wanita 1 th Oktober Pcs 314
11 | PAK-Wanita | th November Pcs 498
12 | PAK-Wanita | th Desember Pcs 391

Total 7.060

Tegal, 11 Januari 2021
Owner Toko Dhyfakn Collection

] " /
[ e

|
( Mustofa Aqil )
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Lampiran 3. Buku Bimbingan Tugas Akhir

BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIl AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa

NIM

Semester & Kelas S0 .4 RPN g -~
Pembimbing 1 . Yebka &9 M AK.CAAT
Pembimbing 2 e Ane,, T SELM:S

Judul Tugas Akhir . ANALES  PENGELOLARN  FERSEDIARNM

PAph...TOFO. DHYFAA  COURCTION




BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIl AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa
NIM

Semester & Kelas
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Judul Tugas Akhir

..............

.................
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PEMBIMBING 1
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PEMBIMBING 2
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